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ABSTRAKSI

Fadoli, Muhamad Rizqi, 2023, 561911117053 N, “Analisis Tidak Kedapnya
Butterfly Valve Pada Crossover Terhadap Kelancaran Dan Keamanan
Proses Bongkar Muat di MT Pancaran Prosperity.”, Skripsi Program
Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr.
Capt. Tri Cahyadi, M.H,M.MAR. Pembimbing II: Arya Widiatmaja,
S.ST, M.Si.

Valve (Katup/Keran) merupakan perangkat mekanik yang mengontrol
aliran (fluida) dan tekanan dalam suatu sistem atau proses dengan membuka,
menutup, mengecilkan atau membesarkan arusnya. Butterfly Valve adalah suatu
jenis kran atau valve yang digunakan dalam sistem perpipaan pada kapal, yang
terletak pada bagian crossover yang dapat dibuka dan ditutup. Kurang maksimalnya

kapal dan waktu pemugt@irenjadi lel larriel, W penelitian ini adalah

4 j Al nyg\butterfly valve pada

eSiborigkar-muat di MT pancaran

mbulkan—jika tidak kedapnya
arify

prosperity, mem?n d L
dan mengetahui

butterfly valve pida; 1

bagaimana mengatasi. {i di MT
Pancaran Prosperity. : FAs L

Metode penel Ve giifekafradglah natode kualitatif. Sumber data
penelitian diperoleh dari @ ta ; ) eknik pengumpulan data
melalui observasi, studi pusta danWueawancara. Teknik keabsahan

Hasil penelitian dalam penelitian ini yaitu faktor yang menyebabkan
tidak kedap butterfly valve adalah penggunaan valve yang tidak sesui prosedur,
kurangnya perawatan, bagian ulir sudah aus atau loss. Dampak yang ditimbulkan
jika tidak kedapnya butterfly valve pada crossover di MT Pancaran Prosperity
adalah ada kemungkinan terjadinya overflow, keterlambatan keberangkatan,
perubahan konstruksi / listing. Upaya untuk mengatasi tidak kedapnya butterfly
valve pada crossover di MT Pancaran Prosperity adalah melakukan evaluasi dan
pengawasan terhadap penggunaan valve, melakukan inspeksi dan maintenance,
requisition dan penggantian valve.

Kata Kunci: Tidak Kedap , Butterfly Valve , Bongkar Muat, MT Pancaran
Prosperity
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ABSTRACT

Fadoli, Muhamad Rizqi, 2023, 561911117053 N, "Analysis of the Non-Sealing
Butterfly Valve in the Crossover for Smoothness and Safety of Loading
and Unloading Processes at MT Pancaran Prosperity.” Bachelor's
Thesis in Nautical Studies, Semarang Maritime Polytechnic, Supervisor
I: Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.H,M.MAR. Supervisor I1: Arya Widiatmaja,
S.ST, M.Si.

Valve is a mechanical device that controls the flow (fluid) and pressure
in a system or process by opening, closing, narrowing, or enlarging the flow.
Butterfly Valve is a type of valve used in piping systems on ships, located in the
crossover section that can be opened and closed. The suboptimal functioning of
the valve is an undesirable situation for the ship, as during the loading of FAME

purpose of this research
butterfly valve in the cr
unloading process at MT'F

,,,,,
e

s thglmpacts caused by
"5 Prosperity,

I_"A 1 T_ i ._- _:{_\\:
The research method| q g jtive method. The

research data sources afe GR(: ey datg nsecondary data. Data

collection techniques inc i pely

The results of this research-dr ors that cause the non-sealing of
butterfly valve, which include the use of valves that do not comply with
procedures, lack of maintenance, and worn or loose threaded parts. The impacts
caused by the non-sealing of butterfly valve in the crossover at MT Pancaran
Prosperity include the possibility of overflow, departure delays, and changes in
construction or listing. Efforts to overcome the non-sealing of butterfly valve in
the crossover at MT Pancaran Prosperity include evaluating and supervising the
use of valves, conducting inspections and maintenance, and requisitioning and
replacing valves.

Keywords: Non-Sealing, Butterfly Valve, Loading and Unloading, MT Pancaran
Prosperity.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Valve (Katup/Keran) merupakan perangkat mekanik yang mengontrol
aliran (fluida) dan tekanan dalam suatu sistem atau proses dengan membuka,
menutup, mengecilkan atau membesarkan arusnya. Mereka adalah komponen
penting dari sistem perpipaan yang membawa cairan, gas, uap, dll. Valve
berfungsi menghentikan dan menjalankan aliran, mengurangi dan

meningkatkan aliran, mengontrol arah aliran, mengatur tekanan proses aliran
P X IR
dan meringankan sistemppipa dengan tekanan tertentu. Ada beberapa desain,

o i i s %\czb\\
tipe, dan model, dengan berbagai cara ‘%:angogerasiannya. Setiap valve
== Al iiv—‘. % \N=2=

memiliki tipeﬁqn_ fungs_r_i_ﬂyan berbeda sesuai dgr)gan lgpﬁuhan, valve untuk
. . ¥ gl(\ Waolt: ==
air, minyak, ki_mE, g‘as rpﬁ@u un blenda cair IainrlxaM;E
Kk ;\A\| o y e dal baik
Di atas kapal valve mempunyai peran penting dalam sistem pipa, bai
\ﬁ“(\é‘ — e/
itu sistem pipa bahan bakar kapal, ballast, bilge, sanitary, dan lainnya. Di kapal

A R
tanker valve adalah salah satu komponen perlengkapan bongkar muat yang

sangat penting dan senantiasa harus selalu diperhatikan kondisi valve dalam
keadaan baik serta siap untuk dioperasikan. Dalam rangkaian perpipaan pada
kapal tanker valve menghubungkan pipa besar untuk menerima muatan dari
darat melalui hose atau loading arm ke pipa kecil yang terhubung ke tangki
satu dengan tangki lainnya diatas kapal.

Butterfly Valve adalah suatu jenis kran atau valve yang digunakan dalam

sistem perpipaan pada kapal, yang terletak pada bagian crossover yang dapat



dibuka dan ditutup. Tujuannya untuk mengarahkan muatan yang telah diangkut
dari darat yang telah melalui manifold dan bypass valve, kemudian muatan
menuju ke katup ini yang kemudian menghubungkan ke setiap tangki.

MT Pancaran Prosperity merupakan jenis kapal chemical oil tanker
milik PT Destinasi Maritim Indonesia, anak cabang dari PT Pancaran group
berbendera indonesia. MT Pancaran Prosperity kapal dengan panjang 128.60m
lebar 20.40m dan memiliki ketinggian 40.83m, kapal dengan GT 8.562
pengangkut produk chemical oil dari minyak kelapa sawit yang dikenal dengan
sebutan FAME (fatty acid meshortenlngthyl ester). FAME adalah minyak

e NN
bahan turunan dari CPO (crude palm oil) yang telah melalui proses pengolahan

o Ty o
secara fisika dan kimia. Fame berasal dari minyak nabatl mentah yang kaya

=2= Al AP —EERARE:. \N =

akan asam Iemak (fatty aC|d dengan kadar 61% - 62%.— -—%

4 s

.—'& s
Minyak;]ﬁiﬂ PPAl adaleh i I dk=riientah nabati dalam
bentuk cair yang fapat.diolafrs APHeniadiZproguk turunan CPO yang
(¢,
digunakan untuk indus aRgoreng, margarin, shortening,

vegetable ghee kemudian untuk industri oleokimia, antara lain berupa fatty acid
(asam lemak), glycerin, fatty alkohol, biodiesel dan FAME (fatty acid methyl
ester.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang berbentuk kesatuan, yang
terletak di sepanjang garis khatulistiwa sehingga memiliki iklim tropis.
Wilayah negara dengan iklim tropis akan memperoleh sinar matahari
sepanjang waktu sehingga menyebabkan indonesia hanya memiliki dua musim,

yakni musim hujan dan musim kemarau. Sebagai negara kepulauan, Indonesia



terdiri atas gugusan pulau-pulau kecil dan pulau-pulau besar. Indonesia
memiliki luas daratan 1.919.440 km dengan berbagai sumber daya alam, salah
satunya adalah kelapa sawit. Kelapa sawit adalah salah satu komoditas
unggulan Indonesia yang dapat diolah menjadi minyak kelapa sawit atau yang
disebut dengan Crude Palm Oil (CPO). Indonesia adalah negara produsen CPO
terbesar di dunia, dengan harapan bahwa Indonesia mampu memberikan
kontribusi besar terhadap kebutuhan CPO dunia dengan menjadi negara
pengekspor CPO ke pasar dunia.

Dengan banyaknya proetk . dari minyak kelapa sawit yang
‘#_“\1‘-

dibutuhkan pasar indgsfi“pangan ﬁn industiidmia, maka semakin besar
P, v PN 7

produk CPO yang tharp

—~—

==
negeri maupun-lua
l_'ﬁ_.

ebutuhan pasar dalam

]
— ]

a‘minyak kelapa sawit
._/\_l

=A== 2
dipasarkan d@ g * Lah (CPO) ataupun

produk jadi. inyak kelapa sawit
uatan yang besar. Dalam
hal ini kapal adalah moda transportasi'yang sesuai, karena memiliki daya muat
yang besar dibanding dengan transportasi darat maupun udara. Pelayaran
adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di perairan,
kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan serta perlindungan lingkungan
maritim. Kapal tanker menjadi sarana transportasi yang sangat penting dibuat
dengan desain khusus untuk mengangkut minyak dan seluruh bahan

turunannya dengan lebih aman, dilengkapi sistem perpipaan dan valve

dibandingkan dengan kapal pengangkut lainnya.



Kurang maksimalnya fungsi valve adalah sesuatu hal yang tidak
diinginkan oleh pihak kapal, karena proses muat yang terjadi di atas kapal
merupakan tanggung jawab sepenuhnya oleh pihak kapal sampai muatan
tersebut dibongkar di pelabuhan tujuan, sehingga dari pihak kapal harus
menjaga serta menjalankan prosedur yang telah ada dalam proses penanganan
muatannya. Setiap perwira jaga dan AB jaga bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang terjadi pada saat jam jaganya, telah terjadi ketidak kedapan valve
pada saat kapal melakukan pemuatan FAME (Fatty Acid Methyl Ester) di

terminal Lubuk Gaung Dumaiyangtepataya pada tanggal 29 mei 2022 sampai

dengan tanggal 31 meik®P27. Ketila p shabatan tersebut berlangsung

...............

terjadi beberapa hagal

=== T =~==
4 )

FAME pada @E an v eMUuAtas tebih Emaﬂ Ketidak kedapan
A A=
valve ini dike@@ o2 ) jage Bar n:tﬁgroom) tepatnya di

ullage monitor pad ix
dibuka dan menggunakan Analisis Tidak bertambahnya cargo pada tangki 4
kanan dan sebaliknya cargo masih bertambah di tangki 1 kanan atau lebih
tepatnya pada bagian butterfly valve pada crossover . Hal ini sangat merugikan
bagi pihak kapal karena dapat menimbulkan terhambatnya proses muat pada
kapal dan ditakutkan akan terjadinya overflow atau meluapnya muatan
dikarenakan melebihi kapasitas tangki kapal, yang mana jika hal tersebut
terjadi, maka sangat berbahaya baik kepada pihak kapal, perusahaan,

Pelabuhan dan lingkungan.



Sehubungan dengan uraian tersebut, maka penelitian ini berjudul
“ANALISIS TIDAK KEDAPNYA BUTTERFLY VALVE PADA
CROSSOVER TERHADAP KELANCARAN DAN KEAMANAN PROSES
BONGKAR MUAT DI MT PANCARAN PROSPERITY.”

. Fokus Penelitian

Ada dua hal yang menjadi dasar fokus penelitian, yaitu penelitian

bersifat kuantitatif dan penelitian bersifat kualitatif. Penelitian ini bersifat

kualitatif yaitu merujuk kepada penelitian yang berdasarkan keseluruhan

peristiwa yang dialami meliputi arg. bersifat deskriptif dan dilakukan

oW === e

dengan mengumpulkdr tata sébéyak muiglein
o

&
.T

,,,,,,, okus penelitian dapat

-

\_I

=— =—
membantu penekit ang-luas dalam proses
mengumpulk@ ] t dan \memfokuskan penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dikemukakan bahwa
penelitian ini difokuskan pada analisis tidak kedapnya butterfly valve pada
crossover terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT
Pancaran Prosperity.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, serta

pengalaman penulis alami saat PRALA, maka penulis mengidentifikasikan

pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:



1. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi tidak kedapnya butterfly valve
pada crossover terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat
di MT pancaran prosperity?

2. Dampak apa yang ditimbulkan jika tidak kedapnya butterfly valve pada
crossover di MT pancaran prosperity?

3. Bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada crossover di
MT pancaran prosperity?

D. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve
pada crossover di MT Pancaran Prosperity.
E. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a) Bagi penulis
1) Untuk memenuhi persyaratan kelulusan program Diploma IV

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang dan pengembangan ilmu



yang telah diperoleh penulis selama belajar serta berguna memenuhi
salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana dengan sebutan
Sarjana Terapan (S.Tr.Pel) di bidang nautika.

2) Untuk Melatih penulis menuangkan pikiran dan mengutarakan
pendapat dalam bahasa secara deskriptif tulisan dan dapat
dipertanggung jawabkan dikemudian hari.

b) Bagi Pembaca, dapat meningkatkan pemahaman mengenai informasi
yang terkait dengan proses mengatasi tidak kedapnya butterfly valve

penelitian  selanjutnya dapat

khususnya Program Studi Naufi

2. Manfaat Praktis
a. Bagi crew kapal:

1) Meningkatkan pengetahuan bagi kru kapal yang nantinya akan
mampu mengetahui dan menanggulangi kemungkinan masalah—
masalah yang akan timbul diatas kapal, khususnya di MT Pancaran

Prosperity.



2) Mengetahui proses penanganan terhadap tidak kedapnya butterfly
valve pada crossover di atas kapal , khususnya di di MT Pancaran
Prosperity.

3) Mengetahui kerugian serta bahaya apa saja yang diakibatkan oleh
tidak kedapnya butterfly valve pada crossover khususnya di di MT
Pancaran Prosperity.

b. Bagi perusahaan

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi semangat baru bagi




BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Analisis
Menurut Prijono Tjiptoherijanto (2019) menjelaskan bahwa analisis
adalah suatu proses yang digunakan untuk memecah suatu masalah menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah dipahami, sehingga

masalah tersebut dapat dipahami dengan lebih baik dan dapat dicari

solusinya dengan lebih tep prases pengumpulan dan pengolahan

data, analisis melipatka pengbl.ﬁ?iah tek knik khusus seperti reduksi
-\._?-ﬁ .."

data, okl et etashMdgta untuk menghasilkan

-

an~dalam pengambilan
A

keputusan=-=| ==

I:;b :‘ﬁ"\‘:I

dengan menerapkan teknik-teknitk khusus, seperti reduksi data,
pengorganisasian data, dan interpretasi data, guna memperoleh pengetahuan
yang lebih komprehensif mengenai fenomena atau masalah yang sedang
diteliti.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan sebuah
aktivitas yang terdiri dari beberapa kegiatan seperti; mengurai,

membedakan, dan memilah suatu informasi yang melibatkan teknik-teknik

khusus, seperti reduksi data, pengorganisasian data, dan interpretasi data,
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dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam atau
pengetahuan yang lebih komprehensif mengenai fenomena atau masalah
yang sedang diamati atau diteliti

Dalam berbagai bidang ilmu, istilah analisis sering digunakan mulai
dari bidang ilmu sosial, ekonomi, bisnis, matematika, manajemen, dan
bidang ilmu lainnya menggunakan istilah analisis dengan makna yang
sesuai kelompoknya.biasanya digunakan saat seseorang atau kelompok

tertentu akan melakukan penyelidikan ataupun menelaah suatu karangan,

Kedap
Kamus Besar Bahasas mendefinisikan kedap
sebagai sifat: daffi buatd ag ti /dEpat ditembus oleh

=R
pf=sering terkait dengan

kebisingan. Sebagai contoh, dalam sebuah kalimat, "Dinding ruangan
tersebut dibuat kedap suara agar tidak ada kebisingan yang terdengar dari
luar.

kedap memiliki arti tertutup rapat atau tidak memiliki celah sehingga
tidak dapat ditembus oleh suatu zat atau energi tertentu baik cairan maupun
udara. Pada permasalahan kali ini tidak kedapnya Butterfly valve pada

crossover di MT Pancaran Prosperity yang artinya ketika AB jaga memutar

handweell pada posisi “S” yang berarti STOP atau menutup valve, saluran
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tersebut tidak tertutup rapat atau memiliki celah sehingga mengakibatkan
cairan FAME (fatty acid methyl ester) tetap mengalir menuju ke dalam
tangki kapal.
. Butterfly Valve

Katup kupu-kupu atau Butterfly Valve adalah suatu jenis kran atau
valve yang digunakan dalam sistem perpipaan pada kapal, yang terletak
pada bagian crossover yang dapat dibuka dan ditutup. Tujuannya adalah

untuk menggerakan muatan yang telah diangkut dari darat melalui manifold

dan bypass valve, kemudiar-mpaggn-—aenuju ke katup ini yang kemudian
W ! Pg

NS

[ap tangkigs:
Mg r"lﬁt?ﬂ .

',
AT

-~ dmUtar piringan berbentuk

]

%erhubung ke poros

a Di MT Pancaran Prosperity butterfly valve terletak di beberapa bagian

rangkaian pipa . Valve jenis kupu-kupu atau butterfly valve banyak

digunakan di berbagai rangkaian pipa, diantaranya :

1) Manifold, terletak di atas dek dan berfungsi sebagai penghubung
aliran muatan cair atau gas antara kapal dan dermaga atau sistem
transportasi muatan lainnya. Manifold dilengkapi dengan berbagai

alat pengontrol aliran seperti valve, kran, dan instrumen pengukur

yang berguna dalam pengaturan dan pengontrolan muatan. Jenis



2)

3)

4)

12

valve yang digunakan vyaitu butterfly valve ukuran 12 inci
Pentingnya keselamatan dalam bongkar muat di pelabuhan
mengharuskan manifold memenuhi standar dan peraturan
keselamatan untuk mencegah kecelakaan dan kebocoran.

Sea chest pada ballast kapal adalah suatu sistem dimana kapal
memiliki lubang atau saluran pada bagian lambungnya yang
berfungsi sebagai jalur masuk untuk air laut yang akan dialirkan ke
dalam tangki ballast kapal. Di MT Pancaran Prosperity sea chest

ballast menggunakankrag—jenis butterfly valve ukuran 12 inci,

pompa ballastyang berfuﬂ'g_sifiuntu éagontrol dan mengatur aliran
O o 5

a HT#%Tang dipakai untuk
—A—
i flatany sistem perpipaan.

pipa alternatif ketika terjadi gangguan atau tekanan berlebihan,
sehingga menjaga agar tekanan dalam sistem tetap stabil dan
mencegah kerusakan pada peralatan atau pipa yang terhubung ke
dalam sistem tersebut.

Safety valve merupakan katup yang digunakan untuk membatasi

tekanan pada pipa agar tetap berada dalam kisaran yang aman.

Selain itu, katup ini juga berfungsi sebagai pengaman untuk
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mencegah muatan yang tidak diinginkan masuk ke dalam tangki
kapal.

5) Bunker valve, adalah jenis katup yang digunakan pada kapal untuk
mengontrol aliran bahan bakar dari tangki bahan bakar kapal ke
mesin kapal. Katup ini menggunakan jenis butterfly valve dengan

ukuran tertentu, yang memungkinkan pengaturan bahan bakar yang

akurat.

Gambar 2.1 Butterfly Valve

b Berikut adalah bagian-bagian dari butterfly valve :
1) Disk: bagian utama pada butterfly valve yang berfungsi untuk
mengatur aliran fluida melalui pipa. Disk butterfly valve berbentuk
seperti piringan atau bundar yang terbuat dari bahan seperti stainless

steel, kuningan, atau aluminium.
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2) Body: Bagian utama dari valve yang menampung disk dan seat serta
memastikan pemeliharaan posisi yang tepat. Body dapat terbuat dari
bahan seperti besi cor, stainless steel, atau PVC.

3) Seat: Bagian yang menyediakan permukaan untuk disk untuk
beristirahat dan menutup jalur aliran. Seat terbuat dari bahan seperti
karet, EPDM, PTFE atau logam.

4) Stem: Bagian yang terhubung ke disk dan berfungsi untuk membuka
dan menutup valve. Stem dapat terbuat dari bahan seperti stainless
steel atau kuninga

*_\q\\‘-
5) Shaft: Bagiaih¥ang

---------------

6) embuka dan menutup
A
._'Q_|

: ﬁan atau aktuator

7) mencegah kebocoran di

sekitar stem.
8) Bolts dan Nuts: Bagian yang digunakan untuk memasang dan
mengencangkan valve ke pipa.
4 Crossover
Crossover disini merupakan suatu bentuk sambungan pada pipa
yang digunakan untuk menghubungkan dua pipa dengan ukuran diameter

yang tidak sama. Sambungan ini didesain khusus sehingga memungkinkan
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pipa dengan diameter lebih besar untuk terhubung dengan pipa yang
memiliki diameter lebih kecil.

Bagian crossover pada kapal tanker adalah pipa atau saluran yang
digunakan untuk mengalirkan kargo dari satu tangki ke tangki lainnya pada
kapal tanker. Crossover digunakan ketika kapal tanker mengangkut lebih
dari satu jenis kargo dan harus memindahkan kargo dari satu tangki ke

tangki lainnya tanpa harus mengeluarkan kargo dari kapal.

Gambar 2.2 Crossover

5 Bongkar Muat
Menurut Sutedi (2019) menyatakan bahwa bongkar muat atau
loading and unloading dalam bahasa Inggris adalah suatu kegiatan yang
melibatkan pemindahan barang dari kendaraan pengangkut ke gudang atau
sebaliknya. Kegiatan ini mencakup proses bongkar muat barang yang

diangkut oleh kapal, pesawat, atau kendaraan darat. Bongkar muat bertujuan



16

untuk memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain dengan cara
yang aman, cepat, dan efisien. Untuk melaksanakan kegiatan bongkar muat,
diperlukan tenaga kerja yang terlatih dan menggunakan peralatan khusus
seperti forklift, crane, atau conveyor.

Dalam sebuah jurnal yang berjudul "Analisis Risiko Keselamatan
Kerja pada Kegiatan Bongkar Muat di Pelabuhan Benoa", yang ditulis oleh
| Gusti Ngurah Putra Yasa dan | Made Suadnyana (2019) menjelaskan

bahwa bongkar muat merupakan suatu aktivitas di pelabuhan yang

Priduktivitas Kinerja Alat
oy

——
_E Rizaldi dan Tita

sebaliknya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis alat
bongkar muat, seperti crane, forklift, dan reach stacker, yang digunakan
untuk meningkatkan produktivitas dalam proses bongkar muat tersebut.
Berdasarkan pengertian yang diuraikan diatas,maka bongkar muat di
adalah suatu rangkaian kegiatan memuat dan mebongkar barang atau

muatan dengan cara memindahkan muatan dari pelabuhan ke kapal maupun

sebaliknya dari kapal ke pelabuhan yang dituju dengan aman, selamat serta
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menggunakan peralatan yang memadai baik yang ada di darat maupun di
kapal dan dilakukan sesuai dengan standar prosedur operasional pelabuhan.

Bongkar muat pada kapal tanker adalah proses memasukkan atau
mengeluarkan cairan minyak dari darat ke dalam kapal tanker maupun
sebaliknya melalui proses yang disebut discharging atau loading. Proses
bongkar muat di kapal tanker ditandai dengan proses terjadinya koneksi
cargo hose pada manifold kapal dengan menggunakan peralatan dan teknik
khusus yang memastikan keamanan dan kualitas dari muatan yang diangkut

serta keselamatan crew

iko yang mungkin terjadi selama

prosesnya. Dalam kggigtan meinfﬁ_t pihak o2
-

M

Bi kertindak sebagai pengirim
B8R, yang mana pihak kapal

hanya berza;;gﬁ gu letak muatan

berdasarkaré ; . ‘ B ; q_yfa@ instruction atau

loading order, Boakati Jébihylanjut dalam Notice of

belah pihak yaitu kapal dan terminal. Kapal tempat peneliti melakukan
praktek yaitu di MT Pancaran Prosperity, adalah kapal jenis chemical/oil
product tanker atau kapal yang bisa digunakan untuk mengangkut cairan
chemical dan juga bisa digunakan untuk mengangkut oil product dimana
setiap tangki memiliki akses keluar masuk cairan atau manifold sendiri,
sehingga kapal dapat di digunakan untuk mengangkut lebih dari satu jenis
muatan. Namun selama peneliti melaksanakan praktek di atas kapal, muatan

yang diangkut adalah satu jenis muatan.Desain konstruksi kapal tanker
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dibuat dengan memenuhi aspek safety dan security dalam operasionalnya
agar aman saat mengangkut muatan yang mengandung tekanan tinggi dan
gas berbahaya seperti minyak nabati, cairan kimia, atau muatan jenis liquid
lainnya.

Kapal tanker didesain sesuai konstruksinya untuk pengangkutan
muatan cair dalam jumlah besar dengan jenis muatan yang memiliki
karakteristik serta dapat menghasilkan uap dan gas yang mudah terbakar dan

saat proses muat ke kapal. Tangki kapal tanker dan gas inert dirancang

as. Tujuan~da
g ] AN

terjadinyam ' § Fanc at'kapal. Regulation

prosedur pengisian dan pembongkaran muatan,serta prosedur penanganan
keadaan darurat dan perlindungan awak kapal. Maka dari itu, secara
prosedur baik sebelum, ketika dan setelah melakukan proses bongkar muat
memerlukan penanganan khusus terutama ketika kapal akan melaksanakan
pemuatan di pelabuhan selanjutnya.

a. Prosedur yang harus dilakukan sebelum melaksanakan proses pemuatan

di kapal tanker adalah sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

19

Melakukan Tank Cleaning atau Mopping, di MT Pancaran
Prosperity ketika akan melakukan pergantian muatan, crew kapal
melaksanakan mopping atau membersihkan sisa minyak dan
endapan muatan sebelumnya sebagai syarat dari pihak terminal agar
tangki dalam kondisi kering sebelum melaksanakn loading. Tidak
melakukan tank cleaning karena muatan yang dimuat sama.

Melakukan purging dan inerting atau memasukkan udara inert (gas

lembam) ke dalam tangki kosong setelah melakukan loading dari

port sebelumnya diketa
*_\q\\‘- _
antara 5-89 gantung gari port as

jre

dibersihkan, memasti angki dalam kondisi inert dengan
melakukan pengecekan gas content di dalam tangki untuk
mengetahui kadar H, S, HC dan 0, agar tangki terhindar dari potensi
bahaya terjadinya segitiga api secara berkala.

Melakukan pengecekan buka tutup valve dan tes hydraulic untuk
memastikan bahwa dapat beroperasi dengan baik.

Mengisi checklist-checklist seperti prior to arrival, menyiapkan

dokumen dokumen terminal seperti Vessel Experience Factor, 10
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Last Cargo, Crew list, Certificate of Quality, Ballast Arrival
Information, dan checklist seperti Ship Shore Safety Check List
(SSCL) untuk secara bertahap dilakukan secara repetitive.

7) Melakukan key meeting dan safety briefing kepada seluruh pihak
kapal dan darat yang terlibat dalam operasi ini, tentang potensi
bahaya, dan jalannya proses loading yang aman dan terkendali.
Melakukan key meeting dan safety briefing kepada seluruh pihak

kapal dan darat yang terlibat dalam operasi ini, tentang potensi

bahaya, dan jalannya:
*_\q\\‘- .
8) Memastikar talivia seiyr%; lu
-\._r"lﬁ .."

................

ading yang aman dan terkendali.
PEL;

bang~p8gikuangan air sudah tertutup

9) astika est pagl WAl i .ks;a:suang pompa, dan

pencegahan bahaya pencemaran oleh minyak dalam kondisi siap
pakai dan lengkap.

11) Memeriksa apakah sambungan pada Manifold sudah benar-benar
kencang terkoneksi pada Reducer, valve dan line yang digunakan
harus pada posisi sesuai dengan rencana pemuatan sesuai dengan

loading instruction yang dibuat oleh chief officer.
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12) Venting system seperti PV Valve harus dipastikan dapat beroperasi

dengan baik,dan memastikan water and glycol level pada PV

Breaker harus sesuai dengan indikator normal.

13) Melakukan pengetesan alarm yang tersinkronisasi dengan baik di

deck ataupun di CCR.

Tata cara persiapan yang harus dilakukan sebelum melaksanakan proses

pemuatan di kapal tanker adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Memasang cargo hose dengan manifold kapal. Pastikan cargo hose

terpasang dengan baik a—manifold kapal, terhubung dengan
1{-.\“"“ L P‘EL;

3 sec'a'_rﬁbe‘,nar dal<tghan. Selanjutnya, dilakukan

-\._r"lﬁ .." .

Melakukan line up, mempersiapkan sistem pipa, menguji
kebocoran, dan memastikan peralatan keselamatan seperti fire
extinguisher dan emergency shutdown berfungsi dengan baik dan
pastikan semua valve yang diperlukan untuk operasi loading
terbuka.

Menyalakan hydraulic untuk operasi ODME (Oil discharge

monitoring equipment). digunakan untuk memonitor dan merekam
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dalam operasi air ballast yang dikeluarkan oleh kapal selama proses
pemuatan dan pembuangan.

5) Menutup manhole atau pintu masuk utama ke dalam tangki kapal
dengan rapat supaya tidak ada udara yang masuk.

6) Start pompa Pihak kapal melaporkan kepada terminal bahwa kapal
sudah dalam keadaan siap untuk menerima muatan dari darat. Dan
setelah minyak di pompa dari tangki darat, perwira jaga mencatat

waktu waktu menerima cargo dan melaporkan jumlah minyak yang

7) AKNT Y fqktivitas muat bongkar pada

s

6 Keamanan
Menurut Internationa Organization (ILO) (2021)
menjelaskan bahwa keamanan kerja mencakup tindakan-tindakan untuk
mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit yang disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti kondisi kerja, lingkungan kerja, dan perilaku
karyawan di tempat kerja.
Keamanan memiliki beragam definisi dan pandangan dari para ahli,
dikutip dari ISM Code (International Safety Management Code) yang

dibuat pada tahun 1993 oleh International Maritime Organization (IMO)
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merupakan sebuah standar internasional yang bertujuan untuk

meningkatkan keselamatan operasional kapal dan mencegah pencemaran

laut. Keselamatan dalam konteks ISM Code adalah mencakup keselamatan

manusia, kapal, kargo, dan lingkungan.

prinsip keamanan menurut ISM Code antara lain sebagai berikut:

a.

Kebijakan dan Tujuan Keselamatan: Setiap perusahaan harus memiliki
kebijakan keselamatan yang jelas dan tujuan keselamatan yang spesifik

untuk memastikan bahwa kapal-kapal mereka beroperasi sesuai dengan

Manajemen Kru: Setiap perusahaan pelayaran harus memastikan bahwa

kru kapal dilatih, berkualitas, dan memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mengoperasikan kapal dengan
aman.

Pemantauan dan Tinjauan: Setiap perusahaan pelayaran harus

melakukan pemantauan dan tinjauan rutin terhadap operasi dan kinerja
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keselamatan kapal mereka untuk memastikan bahwa keselamatan dan
kinerja kapal terus ditingkatkan.
B. Kerangka Berpikir
Untuk mempermudah pembahasan dalam penyusunan penelitian yang
dilakukan selama peneliti melaksanakan praktek di atas kapal mengenai tidak
kedapnya butterfly valve pada crossover di MT Pancaran Prosperity, untuk

memfokuskan secara khusus data-data perlengkapan bongkar muat, untuk

kemudian dapat diambil kesimpulan tentang bagaimana cara menangani ketidak
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Kerangka berfikir tentang pembahasan penelitian ini ditunjukan dalam

diagram dibawah ini :

Analisis Tidak Kedapnya Butterfly Valve pada Crossover
Terhadap Kelancaran dan Keamanan Proses Bongkar
Muat di MT Pancaran Prosperity

Tidak kedapnya butterfly valve pada
crossover di MT Pancaran Prosperity

\ 4 e \LMU Pr, l
oo g

e Melakukan evalusasi dan
pengawasan terhadap
penggunaan valve.

e Melakukan regular
inspection dan
maintenance secara
berkala.

e Membuat requisition list
kepada kantor untuk
penggantian valve.

e Pengguna valve yang
tidak sesuai prosedur.

e Kurangnya keterampilan
dan pengetahuan crew
merawat operasional
valve.

e Kondisi sparepat valve
yang berkarat dan lose.

!

Kedapnya butterfly valve pada crossover
terhadap kelancaran dan keamanan proses
bongkar muat di MT Pancaran Prosperity

Gambar: 2.3 Kerangka Pikir Penelitian



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, teknik analisa, penguraian, dan
pembahasan yang sudah peneliti jelaskan tentang analisis tidak kedapnya
butterfly valve pada crossover terhadap kelancaran dan keamanan proses
bongkar muat di MT Pancaran Prosperity maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

C.

crossover di MT Pancaran Prosperity adalah :
a. Ada kemungkinan terjadinya overflow.
b. Keterlambatan Keberangkatan.
c. Perubahan Konstruksi / Listing.
3. Upaya untuk mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada crossover di
MT Pancaran Prosperity adalah :
a. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap penggunaan valve.

b. Melakukan inspeksi dan maintenance.

73
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c. Requisition dan penggantian valve.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis telah mengikuti prosedur
penelitian yang ditetapkan. Namun, dalam penelitian ini masih terdapat
beberapa keterbatasan, yaitu:
1. Penelitian hanya dilakukan di MT Pancaran Prosperity.
2. Objek penelitian hanya difokuskan pada kerusakan butterfly valve di atas

kapal.

1. Disarankan agar Chief Officer membuat laporan catatan mengenai
pemeliharaan valve untuk memantau lamanya waktu penggunaan (running
hours) suku cadang valve dan melakukan permintaan barang (requisition)
dengan melampirkan spesifikasi yang sesuai dengan buku panduan (manual
book). dengan demikian, diharapkan bahwa saat dibutuhkan dengan segera,
kru kapal dapat melakukan penggantian secara cepat.

2. Disarankan untuk selalu melakukan pemeriksaan terhadap komponen

pendukung proses bongkar muat seperti valve dan pipa. Tujuannya adalah
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agar kinerja valve tetap optimal dan memastikan kelancaran proses bongkar
muat.

Disarankan untuk melakukan pemeliharaan valve setidaknya satu kali dalam
sebulan, meskipun kegiatan proses bongkar muat sangat sibuk. Selain itu,
diadakan safety meeting setiap minggu untuk memperkenalkan Planned
Maintenance Procedure (PMS) dan buku panduan kapal kepada awak kapal

yang dipimpin oleh petugas Officer dan Engineer.
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Lampiran 1
Hasil Wawancara

Wawancara yang dilakukan penulis terkait Analisis tidak kedapnya Butterfly Valve
pada Crossover terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT
Pancaran Prosperity.

Nama : Budi Santoso
Jabatan : Chief Officer

Hasil wawancara sebagai berikut :

1. Apa faktor yang mempengaruhi tidak kedap butterfly valve pada crossover

terhadap kelancaran dan keamanan-preses bongkar muat di MT Pancaran

ILMU p

Prosperity.?

Jawaban : O A

Dari pengam @Herﬂy valve pada
crossover terjadi=akibp : M D3 35 : ot”‘r'g karena kurangnya

3 _/"-\:I
perawatan, sehingga-menyechg Ka ek dapat_menutup dengan rapat.

s

valve yang sudah berkarat dan itu juga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kurang maksimalnya kerja valve.

2. Dampak apa yang ditimbulkan jika tidak kedapnya butterfly valve pada
crossover di MT pancaran prosperity?
Jawab :
Dalam proses pemuatan yang terjadi tidak ada dampak yang seknifikan, namun
apabila ketidak kedapan ini terjadi dalam jangka waktu yang cukup lama dan

tidak terdeteksi sejak awal, hal ini akan berdampak negatif bagi kapal. Hal



tersebut dapat menyebabkan overflow pada tangki, yang pada akhirnya akan
menghambat proses pemuatan. Jika terjadi overflow maka proses pemuatan
harus diberhentikan dan seluruh kru harus membersihkan minyak yang tumpah
ke bagian dek.

Bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada crossover di MT
pancaran prosperity?

Jawab :

Ketidak kedapan valve adalah ketika kerja valve tidak optimal, menyebabkan

muatan tetap masuk ke dalam ipun valve sudah dalam posisi
tertutup. Kejadian iniiga Papun, termasuk crew kapal.
Namun, jika terjadikétidak: g Varg diambil saat kejadian
berlangsung adalalf e a terUtAma-crew deck, untuk
=t : : ==
mengantisipasri;’—g:m nagiitak d¢ (@Ean f %tkan pengawasan

oleh crew, langkah



HASIL WAWANCARA
Nama : Muhammad Rifgi Aulia
Jabatan : Second Officer
Hasil wawancara sebagai berikut :

1. Apa faktor yang mempengaruhi tidak kedap butterfly valve pada crossover
terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT Pancaran
Prosperity.?

Jawab :

Berdasarkan pemantauan saya, kerusakan pada katup disebabkan oleh

eagupe B K
PEEpreslan Rt (meiY
berlebihan, terg:@n 7 ebiﬁ_i indikator monitor
yang disarankan-—=Hal [ter§eny t

) =\
kebiasaan yangsata

ot

Jawab :
Jika ketidak kedapan pada valve terjadi dalam waktu yang lama, dampak yang
diperkirakan akan dialami oleh kapal adalah Kketerlambatan dalam
keberangkatan. Hal ini disebabkan karena proses penerimaan muatan ke kapal
yang terhambat.

3. Bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada crossover di MT
pancaran prosperity?

Jawab :



Penanganan terhadap ketidak kedapan valve melibatkan prosedur penanganan
yang benar terhadap valve, termasuk melakukan pemeriksaan kondisi valve dan
mencegah terulangnya kesalahan. Namun, upaya dalam mendidik crew kapal
tidak akan berhasil jika tidak didukung oleh semua perwira di atas kapal untuk
memberikan pengetahuan dan melatih crew dalam menghadapi keadaan

darurat.




HASIL WAWANCARA
Nama : Sadewo Alfi Maulana
Jabatan : Third Officer
Hasil wawancara sebagai berikut :

1. Apa faktor yang mempengaruhi tidak kedap butterfly valve pada crossover
terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT Pancaran
Prosperity.?

Jawaban :

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi saat melakukan pembongkaran

pada gearbox. Salah satunyaagde aH-Réb{jseg-a roda gigi valve, yang

&’ Vg

menyebabkan ketida, Ssidian antar tﬂOSISI penuiligan monitor valve dan
Y S\

kondisi disk ymg_m uvgj;uga mengalami

Fre

Jawab :
Akibat dari kerusakan yang akan menghasilkan pengeluaran dana yang cukup
besar untuk biaya perbaikan. Selain itu, dari segi teknis, kerugian yang dialami
oleh kapal saat terjadi ketidak kedapan valve mengakibatkan muatan tetap
masuk ke dalam tangki dapat menimbulkan risiko bahaya bagi orang yang

berada di sekitar lokasi kebocoran tersebut.



HASIL WAWANCARA
Nama : Suroto Tirto Siswoyo
Jabatan : Boatswain
Hasil wawancara sebagai berikut :

1. Apa faktor yang mempengaruhi tidak kedap butterfly valve pada crossover
terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT Pancaran
Prosperity.?

Jawaban :

Penyebab ketidak kedapan valve adalah karena kondisi valve yang sudah tua

kerusakan pada valve, maka harus diadakan pergantian valve.

3. Bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada crossover di MT
pancaran prosperity?
Sebagai bosun, saya sudah beberapa kali mengalami situasi dimana valve
mengalami ketidak kedapan di beberapa kapal. Menurut saya, ketidak kedapan
valve dalam hal ini adalah hal yang biasa terjadi karena ada banyak faktor yang
dapat mempengaruhinya, seperti faktor alam atau kualitas peralatan yang

kurang baik. Selain itu, usia valve yang sudah tua juga dapat menjadi penyebab.



Oleh karena itu, penting bagi kita untuk merawat dan menjaga kondisi peralatan

agar tetap berfungsi dengan baik.




HASIL WAWANCARA
Nama : Hadi Tarigan
Jabatan : AB
Hasil wawancara sebagai berikut :
1. Apa faktor yang mempengaruhi tidak kedap butterfly valve pada crossover
terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT Pancaran
Prosperity.?

Jawaban :

Kerusakan yang terjadi pada butterfly valve disebabkan oleh terkikisnya




Lampiran 2

Dokumen Requisition Valve

- '“;
g
— . PT. DESTINASI MARITIM INDONESIA
LIESHINAS
SHIPPING LINE
I MARITIM MENARA SATU SENTRA KELAPA GADING Lantai 6. Suite 0607
M I, Bulevar Kelapa Gading LA 3 No.1. Summarecon Kelapa Gading, lakarta 14240, Indonesia
Phone : +6221 2938 5781, (MHunting) Fax : +6221 2938 5782
REQUISITION LIST FORM I
DECK i] ENGINE [] BonpED 23
RADIO [ ] Ewecrrica [ ] wson [ ]
STATIONARY B MEDICAL 5] worr on - 2]
Vessel : MT. PANCARAN PROSPERITY Requisitio No. : 003/D/PP/6/2022
Date : 02 JUNE 2022 Place : AT SEA
NO DESCRIPTION IMPA NO. R.O.B REQUIRED UNIT
iS55 BUTTERFLY VALVE, WAFER TYPE WITH WORM | 753216 | NIL: [ 5 =30 PC
GEAR.
. NOTE: © diameter dalam : 150 mm
@ diameter luar : 215 mm
Untuk di gunakan di cargo line valves.
2 GRATING, PLAIN STYLE, GALVANIZED IRON. | 673804 | WNiL | 50 | PC
NOTE : TEBAL: 25mm
LEBAR: 1220 mm
L& d akan di wal a ba




Dokumen Requisition Valve

DESTIN PT. DESTINASI MARITIM INDONESIA
D MARITIM  oussn sa

TU SENTRA KELAPA GADING Lantai 6. Suite 06(
G

r.(m IN CHARGE / sign

MASTER/ sign : s;mfﬂ'! JTERAGA PIETERSN. —
| ™ :




Crewlist

IMMIGRATION REGULATIONS

CREW LIST
Name of Vessel / Nama Kape : MT. PANCARAN PROSPERITY
Gross Tonnge / GT Knpal  : 8562
Agent in Port / Keagenan
Owner's / Pemilik ¢ PT. DESTINASI MARITIM INDONESIA
Date Of Arrival / Tanggal Tiba Last Port / Pelnbuhan Sebelumnyn
Date Of Departure / Tanggal : Next Port / Pelab ;
Nol Name/ Noma Avak Sex/ Dateof Birth/ | Nationality / | Travel Document N, / CocOf Travel Explred/ | Duthes on Board / | Seaferer Code /| NomL Dateof $gn On / Certifcate / Certificate No, / NICUNTUC W
Tangs: K Na. Buku Pelaut | Tanggal Berabhie Buky Pelaut Jabatan ¥ode Pelaut Taogial S Cn | Sertifkat fazah Pelaut | No. Sertfhat fazah Petaus | PASSPORT UNTUE WA
1 |PUTERAGA PIETERS NANGKOOA M 124pr1973 | INDONESIA Go6759 Rsep-2023 NWAXHOOA | 6200123624 | NOPK.J0VEOVKSOPTES02 | 13Apra022 | AWINatika Tinghat
2 |sunisanToso M 13-Man1965 | INDONESW F 008952 117eb-2024 MUAUM | 6300008557 | No.PKJOVISRASYBTPK22 | 254302022 | AN Nautika Tingiatt Wy
3 | MUNAMMAD RIFQI AULIA M 21-Dec-199¢ F 284677 22-Nov-2004 MUAUMN | 6200454191 | NOALSMOGGORSOPDMI202! | 150ct2021 | ANINautita Tinghotm sa00m)
4 [ SADEWO ALFI MAULAKA M 401095 | INDONESIA £057186 2-Mar-202) MUAUM I | G211566795 ALS24385/11/5YB.TPK ENov-2021 | A Nautita Tinghatl | e231samsnoonns 32110400
S | ANDI MISBAHUSSURUR M 200uk1579 | INDONESIA ¥ 114001 T-Mar-2023 K PK. 301/$/10/XS0P THS 2022 15Feb2022 | AN Teknika Tinghat| 10217 ]
& [NURDIN SITOMPLL ™ G-Apr1976 | INDONESIA G 042823 10-Feb-2024 MASINIS I 6200080764 | NOALSWS0SSYBTPK2Y | 13May2022 | Ak Tebnika Tingiatn 17
7 | RIANTO RUMENGAN M 100651991 | INDONESIA ¥ 203464 740l-2003 ALS24/14, 17:Nov-2011 | AU Tekoika Tinghat i 10419
§ [ ARIS PUTRA SAMARA M 194511993 | INDONESIA £017039 254003024 MASINIS IV NOAL P2 1)May-2022 | ANI Toknica Tiaghat i
9 [HERIYANTO SUMERMAN M 7Heb-1970 | INDONESIA F 218282 11-Feb-2004 BECTRICAN | 6101347231 NO:10222BPN 2022 202022 | Basc Safety Tralning 19
10| SUROTO TIRTO SSWOYD M 202958 | INDONESIA F 081587 31002022 DOSUN AL 2540409 KSOP. DMV FAr2022 | BasicSatety Training
13| ROSSI PRADNYA MORAZA M SMar1038 | INDONESW F205511 10-Dec-2023 JURUMUDI | en1sanres | ALSIWIILESYBBLW.202 | 200ec202t | BaskcSueryTraning | s21133:798050310 2120350838000
12[HADI PRADANA TARIGAN M 13-4pr1992 | INDONESIA F 149446 25-Mar-2024 JRUMUDL | 6201660087 | NOALSIMSIOSSYBTPK2Y | 13May2022 | AMiNautihaTinghativ |  63016sccemacant 1207201304320
13| ARMPANDAGTAN M 2Mar2995 | INDONESW £31%0 2Feb200 JRUMUDL | e211ed1687 | ALSLIVISBUSYBBLW-2021 | 20Dec20dt | BaskeSofetyTmining |  621344165701012 1200220200952003
14| MERY DARNIN M 3Dec19%0 | INDONESA F 040435 26-Sep- 2024 KELAS! 6200364088 | PRIOVIHISKSOP. THS 02 200042022 | Baske Satety Training 2 n
15| sAmRLU M 13Now-1971 | INDONESIA 148028 17-4an-2024 MADOR 6200074503 NOSLIVBPN 2022 2Feb200 | BasicSalety Training | 6200074503010120 NTITIN0S
16{ROBY SAPUTRA AHOAR M 9Dec1956 | INDONESIA £071077 17-Apr-2013 JURUMINYAK | 6211402725 | ALSMOUI0XSOP.DMIZ0 20Miy2022 | SavieSatery Training | 621
17| Husaera " 6May1589 | INDONESIA F 085078 12-A0r-200 JRUMNYAX | 6200680183 Whn02 | ANI Tedsika Tinglat v
18| DANURI M 24May1995 | INDONESIA H 002655 121402025 JRUMINYAX | 211520790 NO-26I2VBPN X2 11Mir2022 | BasicsatetyTraining | 621 0
15| MUMAMAD YUSUP GINTING M 26Now-1968 | INDONESIA £111806 &Mar2003 xon 6200422670 | NO:ALSMOVEOKSOPDMIZN | 124ub2022 | Basic Saety Training —
20| MUMAMMAD DWI ASARI M 28May-2002 | INDONESIA 6034729 12012004 MESSBOY Q1212715 | ALSWUVISTSYBBLW-202L | 20Dec02 | SavcSafetyTrinlag |  s22122ms01mi1 1231228050200
21| MUKAMAD R2QJ FADOU M 29May2001 | INDONESIA GOSN 19Apr-2024 CADET DECK NO:ALS470.90KSOPDMI2021 | 13aug 2021 | masicSafuty Training | 621 =
22| ROBERTUS M PATANDUX M 18Dec2000 | INDONESIA 6104157 12-Nov-202¢ CADETINGINE | 6211950402 | NO:ALS20291KSOPDMV202! | 13aug 2021 Training 1301131412000008
Total Crews / Total Awak : 22 Penon Induded master. m—

)

24T, Pr0iCARAN PROSPERITY

|




Ship Particular

Ship's Main P ul.

No | item Ship’s ch
1 Ship's Name Pancaran Prosperity Owner: PT. Pancaran Group
2 Call sign YOu2 Gedung Kirana Three, Bella Terra It.11 Unit A-F
3 Port of Registry / Flag Jakarta / Indonesia )l Boulevard Raya Kav 1, Kelapa Gading Timur, Kelapa Gading.
2 Owners PT.P Group Jakarta Utara 14240, Ind
5 Build (Country / Yard / Year) Karea / 213t Century Shipbulld.Co. Ltd / 2006
6 Class Society DNV-GL Management: PT. D Maritim Ind
7 Last Dry Dock Apr-21 Menara Satu Sentra Kelapa Gading It 6 Suite 0607
8 Serial Holl No. CSN-212 ). Bulevar Kelapa Gading LA 3 No 1, § Kelapa Gading,
3 | MO Ne. 9322073 Jakarta 14240, Ind
10| ONVShipId. No. 7331 Tel 46221 2938 5781 Fax +6221 2338 5782
11 | Official No. 748343
12 Inmarsat € 431000119 Mob:+ 65 9045 2138
13 | Phonenos./ Fax no. / E - mail -/-/p prosperity@gmall.com.com
14 MMSIID 525201810 7
15 Length over all / LPP / Register Length 12860m /12040m /12085 m
16 Breadth 2040m
17 h moulded 11,50 m
18 Summer draft / OWT / Freeboard 8.714m/13,162.227 mt / 2812 m
19 Winter draft / DWT / Freeboard 8.533m /12741969 mt /2993 m
20 Tropical draft / OWT / Freeboard 8895m/13583.253mt /2631 m
21 FW Summer draft / DWT / Freeboard 8902 m/13,162.836 /2624 m
22 | FW Tropical draft / OWT / Freeboard 9083 m/13576.762 mt / 2443 m Cargo tanks 98% (M3)
23 Light ship 4,310,157 mt 1(P)-930542 115)-931.172
24 Displacement 17,472 384 mt 2(P)- 1102.752 2(5)- 1102758
| 25 | Gross / Nett tonnage ( I} 8.562 /4,095 Reduced GRT - 7035 3(P)- 1209712 3(5)- 1209.894
26 | Gross/ Nett tonnage (Panama) 7237 4(P)- 1209792 4(5)-1209153
27 | Gross / Nett tonnage ( Suez ) 9,14805/6.937.01 5(P)- 1209.253 5 (5] - 1209 882
| 28 Ship's height to masthead above keel 4083 m 6(P) - 1050.572 6 (5) - 1050 842
29 | Di.tance Bow-bridge (m/ft) 101.12m /33176 ft SUB TOTAL - 13426.144 M3 N
30 | Distance Stern-bodge (m/ft) 27.48m /90.16 1t SLOP (P) - 343 564 SLOP (5) - 343 822
3 Paraliel body (loaded / ballast) abt 75 /64 m SUB TOTAL - 687,386 M3
32 Maxsea speed (loaden / balast) 13.7/145knt TOTAL - 14113 530 M3
33 Bow Thruster type / output Framo / 400 kW / 536 Hp
34 | Main Engne type STX - B&W 6535MC Ballast tanks 100% (M3)
35 | Main Engine output (max) 6060 P / 4440 kW FPI(C)-326175
36 Max. ballast capacity (cub.m) 5,277.189m3 1(P)- 572049 1(5) - 550 156
37 Ballast pump (no. / capacity) framo - 2 x 350 m3/h 2(P) - 370921 2(S) - 389 686
38| Cargo Tks capacity / Slop Tks (9E%) 13,426,144 / 687.386 m3 3(P)- 383253 3(5)-363.446
39 | Framo cargo pumps (no. / capacity) 12 x 300 m3/h 4(P)-364.117 4(5) - 383.925
40 Framo slop pumps (no. / capacity) 2x100 m3/h 5(P)-383.773 5 (5) - 363 965
41 Cargo tanks coating / date Sigma Phenguard Epoxy / May 2006 6(P) - 338.849 61(5) - 363.924 >
42 | Hose crane SWL/ Stores crane SWL 100mt /2.1 mt APT.(P)- 60.939 APT.(5)-62011 ey
43 Heavy Fuel Oif tanks capacity 674,302 m3 TOTAL - 5277.189 M3
44 Daily consumption HFQ 19 mt
45 | Disel Ol tanks capacity 76.821 m3 Number / size of red
46| Harbour dally ption HFO abt 2.5 mt 3 x152.4/101.6mm (6/4")
47 Fire pumps (no. / capacity) 2x150m3/h 3 x152.4/203.2mm (6/8")
48 | Emergency fire pump 1x50 m3/h 1 x 203,2/254mm (8/107)
49 Port anchor chain {shakles / m) 10x275m 3 152.4/304 8mm (6/12°)
50 | Starboard anchor chain | shakies / m) 10x275m 2x 304.8/203 2mm (12/8")
§1 | Weight of anchors (Stbd / Port) 4,700 kg / 4,670 kg ANSI
52 Rudder Type Semi balanced
53 Propelier Single Fix Pitch Propeller

Master of the m/t “PANCARAN PROSPERITY"




Dokumen Last 10 Port

PT. DESTINASI MARITIM INDONESIA

HOISTINAME gpippiNG LINE

Sa

Alfi Maulana

3" Officer

MARITIM  MENARA SATU SENTRA KELAPA GADING Lantai 6. Suite 0607
INBONES A JL. Bulevar Kelapa Gading LA 3 No.1. Summarecon Kelapa Gading, Jakarta 14240, Indonesia
T —— Phone : +6221 2938 5781, (Hunting) Fax : +6221 2038 5782
Port Of Arivval :TELUK KABUNG
Date Of Arrival :06/08/2022
LAST 10 PORT OF CALL LIST WITH SECURITY LEVEL
MT. PANCARAN PROSPERITY
Vessel Port Special nxmhwm:o,a
NO Port Name - Arrival Departure Security Security Additional ph— »w Operations Remarks
Level Level Security
Level

5 LUBUK GAUNG 28/07/2022 | 01/08/2022 1 1 NIL - Loading

2 TELUK KABUNG 18/07/2022 | 24/07/2022 1 1 NIL - Discharge

3. LUBUK GAUNG 11/07/2022 | 13/07/2022 1 1 NIL - Loading

4. TG. PRIOK 27/06/2022 | 08/07/2022 1 1 NIL - Discharge

5. LUBUK GAUNG 14/06/2022 | 24/06/2022 1 1 NIL - Loading

6. IBT PULAU LAUT | 05/06/2022 | 10/06/2022 1 1 NIL - Discharge

7. LUBUK GAUNG 29/05/2022 | 31/05/2022 1 2 NIL - Loading

8. TG. PIOK 12/05/2022 | 26/05/2022 1 1 NIL - Discharging
9. LUBUK GAUNG 05/05/2022 | 09/05/2022 1 1 NIL - Loading

10. | TG. PRIOK 23/04/2022 | 02/05/2022 1 1 NIL - Discharging
Prepared by, Acknowledge by ALl c( J.n. I_ N)




Operation Of the Valve

6 Operation of the Valve.

6.1 For lever operated valves, the hand lever is either
assembled with the valve or shipped loose
depending upon the size of valve / hand lever.

6.2 For gear operated valves, THE GEAR OPERATOR
OPEN / CLOSE ADJUSTMENT HAS BEEN DONE
PRIOR TO SHIPMENT AND MUST NOT BE
CHANGED. Rotation of hand wheel in the clockwise
direction closes the wvzalve and counter clockwise
rotation opens it. (Looking from hand wheel end) The
details of gear operator are shown in the fig. 4.1. The
internal details/construction of gear operastor may
vary as per manufacturers standard.

| == == ]
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Fig 4.1 : Detalls of gear operator.

6.3 Virgo

6.4

6.5 Butterfly valve always close in a clockwise direction.
Valve should always be rotaied thrcugh S0° to the
fully opened or fully closed position.

6.6 Valve should be opened and closed slowly to avoid
hammering effect on the valve and pipeline.

6.7 Once the flushing is complete, wvalve shculd be
operated 3-4 times and then kept in the fully open
position.

6.8 If the valve is not operating to fully open or fully
closed position, and/or leaking. do not apply
excessive force to operate the valve. This can
damage the seats or stem.

Caution:

Apply gradual force on the handwhee! of the gear
operator and do not give impacts.

Do not apply extra leverage (using pipesbar), when
the end stops of the gear operator are reached.




